Asmoro Akan Memainkan 30 Wayang Pada Karyanya Teater Bayangan
Koran La Prensa, La Paz, Bolivia, 8 April 2008
Bahasa asli Purbo Asmoro adalah bahasa Jawa, tetapi beliau berkomunikasi dengan penerjemahnya dalam bahasa Indonesia sebab menurut beliau, “hanya ada satu orang yang dapat menerjemahakan bahasa wayang ke dalam bahasa Inggris.”

Seniman yang akan membuka Festival Teater Internasional La Paz (FITAZ 2008) ini, tiba ke Bolivia kemarin, setelah 50 jam di perjalanan. Ciptoning, akan dibawakan pada hari Rabu 9 dan Kamis 10 April pada pukul 19.45, di Teater Kotamadya Alberto Saavedra Perez. Asmoro juga akan mempersembahkan suatu lokakarya mengenai pengendalian wayang dan seni pewayangan itu sendiri. Akan dilangsungkan pada tanggal 9 dan 11, dari pukul 9 pagi-1 siang, di tempat yang sama.

Lelah, dan berusaha untuk berisitrahat di kamar hotelnya setelah 50 jam perjalanan, dengan puluhan wayang yang baru saja dikeluarkan dari koper, berserakan di karpet dan tempat tidurnya, , seniman wayang kulit ini –yang berusia 47 tahun dan sudah mulai berkarir sejak usia 17- menceritakan seni dan sedikit dari pertunjukannya yang akan dibawakan. “Bolivia adalah Negara Amerika Latin pertama yang pernah dia kunjungi” menurut Jonas, yang adalah penerjemah yang mengikuti beliau.

Lebih dari sekedar seni, wayang kulit purwa merupakan falsafah hidup, yang menceritakan legenda Ramayana dan Mahabharata, dua buku epik yang berasal dari tradisi India dan Indonesia. “Itu adalah sumber yang utama, dimana seorang dhalang mempunyai versi dan interpretasi”. Dengan tiga tokoh utama adalah yaitu dewa, manusia dan binatang, dibuatkan berbagai cerita, dengan tema yang cenderung optimis dan mengandung ajaran-ajaran moral kehidupan. “Ciptoning, yang akan saya pertunjukan di FITAZ, menceritakan kisah dua keluarga besar yang sudah bersaing selama ribuan tahun di kerajaan Astina”. Jonas, pengarang musik yang mengenal Asmoro di Surakarta, daerah di mana beliau tinggal, mengatakan bahwa “semua cerita wayang (yang mempunyai varian seperti, orang – hanya manusia – dan golek – mahluk tiga dimensi-) melambangkan usaha umat manusia untuk menyelesaikan masalahnya; itu adalah pesan yang ingin disampaikan”.
30 wayang yang terbuat dari kulit sapi, wol dan bahan lain, diwarnai dengan cat natural, akan membantu dhalang untuk melakukan pertunjukan selama satu jam. “Ini hanya merupakan sebuah fragmen, karena pertunjuan yang ditemani oleh alunan orkestra (yang dipimipin oleh beliau sendiri) berlangsung selama 7 sampai 8 jam. Pertunjukan ini dilakukan dengan sebuah layar putih, dimana bayangan para wayang yang dikendalikan oleh Asmoro dipantulkan (pada pertunjukannya di Teater Kotamadya akan dilangsungkan dengan orkestra rekaman) dan panggung disesuaikan agar para penonton dapat berputar untuk melihat gerakan wayang. Mario Aguirre, coordinator FITAZ, meyakinkan hal ini akan dapat dilakukan. Para tokoh berbicara, bernyanyi, menari dan menggunakan lelucon. Bahasa, dalam hal ini bukanlah rintangan, sebab penerjemah akan memberikan suatu pendahuluan, yang diadaptasi oleh Asmoro sendiri.

Purbo Asmoro lahir di Dersana, Jawa Timur pada tahun 1961 dan merupakan keturunan dari 6 generasi dhalang. Tetapi beliau adalah anggota keluarga yang pertama yang mendapatkan pendidikan formal, yaitu Masters dalam Seni Panggung pada tahun 2004. Pada tahun 1992, Asmoro mendirikan kelompok Mayangkara (yang adalah “kelompok yang berdedikasi pada seni wayang sebagai sumber kesehatan dan ketenangan”) walaupun beliau sudah berkarir secara profesiona dari tahun 1978, pada usia 17. Di Indonesia beliau dikenal dengan kemampuannya untuk berinovasi dan pada saat yang sama menghormati tradisi klasik, yang menarik banyak pengikut dari berbagai kalangan. Beliau telah mempertunjukkan seninya ke Thailand, Singapora, Inggeris, Austria, Yunani dan Amerika Serikat.

Sebuah pertunjukan yang luar biasa untuk pembukaan Festival

Purbo Asmoro tiba dengan didampingi seorang asisten yang akan membantunya untuk mengganti bagian-bagian.  Untuk pertunjukkannya ini beliau menyesuaikan ceritanya agar dapat dimengerti sekalipun tanpa dialog. Pertunjukan beliau pada umumnya menggunakan musik langsung, dan ini berlangsung selama 7 sampai 8 jam.

(Diterjemahkan dari bahasa Espanyol oleh Anna Simanungkalit, Jakarta International School)
